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ABSTRAK

The 26 December 2004 Tsunami in Aceh resulted in devastations, both
physicaly and psychologicaly. Their buildingsweredamaged and their ancient
scriptureswhichwerevery important for their liveswere damaged too. Psy-
chologically, peopleweretraumatized, depressed, and fearful. Thiswasthe
mogt terribledisaster theMaay Aceh ever had. Thus, | believethat they needto
be moreintrospectiveget closer to God. Thisresearchtriestodigupthean-
cient scriptures contai ning tasawuf teaching which can be used ahealer. In
brief, tasawuf can be defined asaway of lifein which pursuing God’'sand His
messenger’ smercy isthesolelifegoa sincethey searchfor eternal happiness.
Peoplewho practicetasawuf arethosewho really want mercy from God and
Hismessenger. Oneof theactivitiesisdzikrul-Lah (alwayskeep God in mind)
inany condition. Dzikru-Lah isinitiated with thefegling of peaceand mercy
andfindly thesefedingswill arousefromwithin one-sdf. Todig up theancient
scriptures, philosophical activity isfirst needed, using thetheory of method of
philology. These scripturesarethen anayzed using contemporary literary theo-
ries. Hopefully theMa ay A ceh may become consciousof thegreatnessof their
ancient scripturesandinturnthey canthemasaheder for their hearts.

KaaKunci: Kegelisahan, kecemasan, tasawuf, naskah-naskah
Melayu, teori dan metode filologi, teori sastra yang
berkembang saat ini.

PENDAHULUAN

Sadtrasufi merupakan sastrayang mempersoalkan prinsip tauhid, ke-Ada-an
Tuhan, fan&’-baga’, aspek esoterik mengenai komunikasi dan dialog langsung
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antaraparapenganut Idam denganAllah. Dari sini dapat ditarik sebuah pemahaman
bahwa, sastrasufi dengan sendirinyaberdimensi religiusdan Ilami, namuntidak
sdlamanyasadraredigiusmerupakan sastrasufi (http://emhafaig.bl ogs.friendster.com/
faiq_in_jurney/2006/01/index.html). Sastrasufi banyak dibicarakan di dalam naskah-
naskah tasawuf yang tersebar di berbagal perpustakaan, terutamayang beradadi
Aceh.

Tasawuf secaraetimologisberasal dari katashafa-yashfl-shafwan, shafa’an
yang berarti bersih, jernih (bening). Orang sufi adalah orang yang senantiasa
menyucikan dirinyameldui latihan kerohanian yang berat danlama.

Tasawuf berasa dari katashaffa-yashuffu-shaffan yang berani menyusun atau
barisan. Untuk itu, orang sufi dipandang sebagal orang yang beradadi barisan pertama
di hadapanAllah Ta ala. Katashaff jugaberarti barisan dalam shaat, barang siapa
yang beradapadabarisan pertamadal am shalat, makaiaakan mendapat kemuliaan
dan pahalayang besar.

Tasawuf dapat jugadihubungkan dengan Ahlush-Shuffah, yaitu sekelompok
kaum MuhgirindanAnshar yang miskin dan bertempat tinggal dalam sebuah ruangan
sis magjid Nabi Muhammad SAW. Merekaini tekun beribadah dan hidup sangat
sederhana dengan caramemanfaatkan barang duniawi secukupnya.

Tasawuf berasa dari katashuf yang berarti pakaianwol kasar. Dalam kaitannya
denganini, Nabi Musaasmengenakan jubah, celana, dan selendangwol tatkaaia
berbicaradengan Tuhan. Di pihak lain, tasawuf berasal dari katasophos atau sophia
yang diambil dari bahasaYunani, yang berarti kearifan atau bijaksana.

Dari beberapadefinis di atas, dapat disimpulkan bahwatasawuf merupakan
carahidup manusayang semata-matahanyauntuk mencari kesh sayangAllah Ta da
dan Rasul-Nya. Tujuannyaadalah untuk mendekatkan diri kepadaAllah Ta dadan
bersatu dengan-Nya.Dengan katalain, dapat dikatakan bahwatasawuf merupakan
suatu disiplin yang menggarkan carauntuk menyucikan diri, meningkatkan akhlak,
dan membangun kehidupan jasmani dan rohani untuk mencapai kebahagiaan abadi.
Unsur utamadi dalam tasawuf addah penyuciandiri dantujuan akhirnyakebahagiaan
dan keselamatan abadi (Zakariaan-Anshari, penulistasawuf tahun 852-925H.).

Definig yang tel ah dikemukakan oleh d-Anshari di atas, dipandang sebagai hdl
yang bertentangan dengan prinsip gjaran tasawuf itu sendiri karenasebagian sufi
berpendapat bahwatuj uan tasawuf bukanlah untuk mendapatkan bal asjasayang
berupakebahagiaan abadi, tetapi pengabdian yang ikhlasuntuk Allah SWT. Yang
merekaharapkan hanyalah ingin bertemu dengan Allah SWT yang selalu mereka
rindukan, seperti terlihat dari sebagian pernyataan Rabi* ah al-Adawiyyah.

Dari berbagai pernyataan di atas, Nichol son (1987) berpendapat bahwatelah
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terjadi adanyapengaruh pemikiran Neo-Platonisme dalam gjaran tasawuf. Hal ini
disebabkan oleh adanya kontak antaraArab dan Yunani sehingga ajaran Neo-
Platonismetersebar di duniaArab. Dengan demikian, g aran tasawuf seperti: gjaran
emanasi (pancaran), illuminasi (penerangan), gnosis (pengetahuan religius), dan
ekstase (keadaan di luar kesadaran diri) telah mempengaruhi sebagian pemikir Idam,
salah satu di antaranya adalah Ibnu Arabi. Sementara itu, Harun Nasution
berpendapat bahwag aran tasawuf tel ah dipengaruhi unsur asing yang sulit dibuktikan
kebenarannya. Hal tersebut dapat dibuktikan karenadi dalam gjaran |lam sendiri
terdapat ayat-ayat al-Qur’ an dan Hadits-hadits yang menggambarkan hubungan
dekatnyamanusiadengan Tuhan. Di antaranyaadal ah yang terdapat di dalam Q.S.
al-Bagarah:115, 186; Q.S. Qaf:15; dan lain sebagainya.

Di g4 lainigtilahtasawuf dikaburkan denganidtilah sufisme. Sufismemerupakan
suatu paham yang terdiri atas orang-orang yang senantiasa berusahamenyucikan
diri melaui latihan kerohanian yang cukup berat dan lamasertamenjauhkan diri dari
kegemerl apan dan kel ezatan kehidupan dunia. Semuaitu dilakukan ol eh para sufi
dengantujuan untuk mendekatkan diri kepadaAllah Ta da Dengan demikian, tasawuf
merupakan carahidup manusiayang semata-matahanyauntuk mencari kasih sayang
Allah dan Rasul-Nya. Tujuannyaadal ah untuk mendekatkan diri kepadaAllah dan
bersatu dengan-Nya.

Penulis berpendapat bahwa teks al-Qur’an dan Hadits merupakan teks
pembentuk, teksadi (mula), teksotoritatif (an-Nash-shul-Mu’assis atau an-Nash-
shul-Asast), sedangkan g aran tasawuf yang berdasarkan teksal-Qur’ an dan Hadlits
itu merupakan tekshermeneutik (an-Nash-shut-TafsirT). Sebagai tekshermeneutik,
pemahaman terhadap ajaran tasawuf ditentukan dan dipengaruhi oleh repertoire
(bekal atau bahan yang berupa pengetahuan dan pengal aman spiritual parasufi)
sehinggameni mbulkan perbedaan pendapat di kal angan parasufi itu sendiri. Karena
itu, di bawah ini dikemukakan perbedaan pandangan antaraHamzah Fansuri dan
Syamsuddin As-Samatrani dengan Nuruddin Ar-Raniri berdasarkan pengalaman
spiritual nyamasing-masing tentang berbagai ha yang berkaitan dengan hubungan
antaramakhluk dengan Khaliknyayang terdapat di dalam naskah-naskah tasawuf
di Aceh.

METODE PENELITIAN

Carakerjapenditian yang pertama-tamadilakukan untuk mengungkap fungs
sadtrasufi di Acehini adalah (a) membacaberbaga katal og yang memuat sastrasufi
di Aceh, (b) mel acak sgjumlah naskah sastrasufi yang beriskan tasawuf, (€) membaca
sgjumlah naskah sastrasufi yang berisikan tasawuf, (d) mendiskripsikan ssjumlah
naskah sastrasufi yang berisikan tasawuf yang telah ditemukan, (€) membandingkan
sejumlah naskah sastra sufi yang berisikan tasawuf, dan (f) mengungkapkan
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kandungan naskah yang tel ah dijadikan sebagai dasar suntingan teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nuruddin datang ke Aceh disebabkan oleh tiga hal. Pertama, iadatang ke
Aceh pertamakali mungkin mengikuti j& ak pamannya, yaitu Syaikh Muhammad
Jailani bin Hasan bin Muhammad Hamid ar-Raniri yang tibadi Aceh padatahun
1588 M. Nuruddin menuliskitab Ash-Shirathal-Mustagim (jalan yang lurus) yang
mulai ditulisnyapadatahun 1044 H atau tahun 1633 M, yaitu sebelum iamenetap di
Aceh. Kedua, Nuruddin datang ke A ceh mungkin jugadi sebabkan oleh krisisakidah
yangtelahterjadi di dalam masyarakat Aceh, yaitu padamasapemerintahan Sultan
| skandar M udayang memerintah tahun 1603-1636 M. K edatangan Nuruddin tidak
mendapatkan sambutan dan penerimaanyang layak dari pihak istana Sultan | skandar
Muda. Hal itu disebabkan oleh Syamsuddin telah mempunyai pengaruh besar
terhadap Sultan. la bertindak sebagai penasihat Sultan. Karenaitu, Nuruddin
akhirnyapergi ke Pahang yang masih dalam wilayah kekuasaan Sultan. Di Pahang,
iamelihat masyarakat A ceh yang sudah terpengaruh oleh ide-idetasawuf sehingga
gpabilaiamengg arkan amaan-amal an sebagaimanayang tertuang dalam kitab fikih
yang dibawanya, makatentu akan sulit diterima oleh masyarakat Aceh. Untuk
menghadapi masyarakat A ceh yang sudah terpengaruh olehide-idetasawuf tersebut,
makasatu-satunyajaaniajugamemanfastkan pendekatan yang sfatnyasosiologis,
yaitu dengan garan tasawuf, wal aupun iasendiri sebenarnyabelummendaami ilmu
tasawuf. Di Pahangiajugamulai belgar untuk mendalami ilmu tasawuf, tentunya
tasawuf yang dipandang lurusyakni Ahlus-Sunnah dan dikenal dengan tasawuf
ortodok. Ketiga, Nuruddin datang ke Aceh mungkin disebabkan oleh perebutan
kekuasaan, naik jabatan sultan ataupun penasihat sultan.

Pemikiran Tasawuf di Aceh

Pembi caraan d am dd am kerangkatasawuf adaduamacam, yaitu aammaujud
dan alamwujud. Alam maujud adal ah alam semesta seisinyatermasuk manusia,
sedangkan alam wujud adalah alam ketuhanan. Alam maujud dibagi menjadi dua
macam, yaitu al-*Alamul-kabir (makro kosmos) dan al-‘Alamush-shaghir (mikro
kosmos). Wujud al-‘Alamul-kabir adalah alam semestaseisinyaselain manusia,
sedangkan wujud al-‘ Alamush-shaghir adalah manusia

Hubungan vertikal alam maujud (manusia) dengan alam wujud (Tuhan)
mengakibatkan hubungan yang menyatu atau lebih terkenal dengan sebutan
Wachdatul-Wujad, yakni rasabersatunyamanus adengan Tuhan. Wachdatul-Wujad
mendapat pengertian yang bermacam-macam. Pertama, pengertian dari kaum
Wujudiyyah (Hamzah, Syamsuddin, dan parapengikutnya) yang tertuang di dalam
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karyanyaberjudul Syarabul-*Asyiqgin, al-Muntahi, dan Mir’atul-Muchaqgigin.
Kedua, pengertian dari kaum Ahlis-Sunnah (Nuruddin dan parapengikutnya) yang
tertuang di dalam karyanyaberjudul M&’ul-Chayét dan Tibyan. Dari uraian di atas,
adatigaha yang perludijelaskandi dalam pendlitianini, yaitu pertamaaammaujud
(manusia), keduaaam wujud, dan ketigahubungan antaraalam maujud (manusia)
dengan alamwujud (Tuhan) (Wachdatul-Wujad).

Alam Wujud (Ma‘rifah Tanzih)

Dzat Allah Ta dabernamakunhudz-dzatil-chaqqi atau asal muasal Dzat Yang
Maha Benar. Ahlus-Sulik menamai kunhudz-dzatil-chaqqi dengan nama L&
Ta‘*ayyun (tidak nyata). Dzat Tuhan atau kunhudz-dzatil-chaqqi dinamakan La
Ta‘ayyun (tidak nyata) disebabkan olehilmu dan makrifat paramanusia, paraAhlus-
Suldk, parawali, dan bahkan paranabi tidak akan pernah dapat menembus-Nya
dan tidak akan dapat sampai kepada-Nya. Karenaitu, Rasulullah SAW bersabda:
tafakkard fi khalgil-Lahi wa 1a tafakkar( fi dzatil-Lahi (fi dzatihi, fil-Lah) fa
tahlik(. Artinya, “ berpikirlah kamu sekalian
tentang makhluk yang diciptakan Allah, dan janganl ah kamu berpikir tentang Dzat
Allah, niscayakamu akan binasakarenanya (Hadits Riwayat Abusy-Syaikh)”.

Alam Maujud (Ma‘rifah Tasybih)

Walaupun kedudukan Dzat Allah padatataran La Ta*ayyun (tidak nyata) atau
kunhudz-dzatil-chaqqi tidak dapat ditembusolehilmu dan makrifat manusia, para
Ahlus-Suldk, parawali, dan bahkan paranabi, namun Diacintauntuk diketahui dan
dikenal. Karenaitu, Diamenci ptakan alam semesta seisinyadengan maksud agar
Diri-Nyadapat diketahui dan dikenal. Cintauntuk diketahui dan dikend inilahyang
disebut permulaantajalli Tuhan (penampakan Diri Tuhan). Sesudahtajalli dilakukan,
makaDiadinamakan ta‘ayyun (nyata). Keadaan Tuhan di dalam ta‘ayyun atau
nyatainilahyang dapat dicapa dan ditembusoleh pikiran, pengetahuan, dan makrifat
manusia, paraAhlus-Sullk, parawali, dan paranabi. Sebagai manahadits Qudsi
berbunyi: kuntu kanzan makhfiyyan fa achbabtu an u‘rafa fa khalagtul-khalga
fabi “arafuni. Artinya, “ Aku padamul anyaadd ah perbendaharaan yang tersembunyi,
kemudian Akuingin dikena, makaK uci ptakan makhluk supayaAku dikena (dan
melaui ciptaan-Ku merekapun mengena pada-Ku)”.

Tajalliyatudz-dzatil-Lah merupakan asas-asasfil osofis kaum Wujudiyyah.
Hamzah menerjemahkantajalli sebagai “kenyataan” dan“penampakan” . Artinya,
penampakan Tuhan meaui penciptaan dam semestasai sinya. Proses penci ptaannya
tersusun secaramenurun daam limamartabat (Martabat Lima) ataupun tujuh martabat
(Martabat Tujuh), yaitu dari martabat “ yang teratas/ tertinggi” ke martabat “yang
terbawah/ terendah” . Uraian berada pada skema, baik yang menyangkut Martabat
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Limamaupun Martabat Tujuh (lihat skema).

Prosesingin mengetahui dan mengana Tuhan secarafilosofisdi atasmerupakan
uraian dari Syamsuddin. latelah mendapat ilmu tersebut dari keduagurunya, yaitu
Hamzah dan Fadhlullah. Perlu dikemukakan bahwa penggagas gjaran Martabat
Tujuh yang pertamaadal ah Fadhlullah dari Indiayang wafat padatahun 1620 M. la
mengajarakan gjaran Martabat Tujuh kepada Syamsuddin dan ajaran tersebut
dibukukan dalam kitab berjudul At-Tuchfatul-Mursalah ila rlchin-Nabi shallal-
Lahu “alaihi wa sallam. Sementaraitu, Hamzah langsung mengaitkan dirinyadengan
gjaran parasufi Arab dan Persiasebelum abad ke- 16, terutamatokoh-tokoh seperti
Bayazid d-Busthami (Abu Yazid), Al-Halg, Fariduddin’ Attar, Junaid a-Baghdadi,
IbnuArabi, dan Jalaluddin Rumi. Bayazid (tokoh paham ittichad) dan Al-Halla
(tokoh paham chuldl) merupakan tokoh idolaHamzah di dalam Mabuk Cintapada
Allah (“isyqul-Léh) sehinggaiadapat mencapai tingkat makrifat. Dengan demikian,
Syamsuddin menerimagaran Martabat Tujuh dengan mendapat pengaruh dari India
yang berasal dari Fadhlullah dan mendapat pengaruh dari Arab dan Persiayang
berasal dari Hamzah. Syamsuddin sendiri banyak menyerapilmu dari Hamzah dan
iaterpengaruh pemikiran IbnuArabi. IbnuArabi sendiri terpengaruh pemikiran Neo-
Platonismeyang telah dikemasdi rumah Idam.

Proses pengetahuan dan pengenalan Tuhan selain secarafilosofisdi atasjuga
dapat dil akukan secaraepistemol ogisyang terdiri atasshidqur-Rasl, syariat, tariket,
hakikat, dan makrifat. Shidqur-Rasil adalah membenarkan perkataan, perbuatan,
dan ketetapan rasul. Syariat merupakan peraturan-peraturan yang bersumber pada
al-Qur’ andan al-Hadits. Tarikat menja ankan atau mel akukan apa sajayang ada
dalam syariat. Hakikat merupakan tujuan pokok agar dapat mengetahui dan
mengenal Tuhan dengan chagqul-yaqin (yakin yang sebenar-benarnya). Adapun
makrifat merupakan puncak dari hasil usahanyasehinggaiadapat melihat Tuhan
dengan hati sanubarinyadan dapat merasabersatu dengan-Nya(Wachdatul-Wujad).
Syariat, tarikat, hakikat, dan makrifat merupakan kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antarayang satu dengan yang lainnya. Kesemuanyadipandang seperti
sebuah kapal, yaitu syariat adalah luaskapd, tarikat merupakan papan kapa, hakikat
adalah isi kapal, dan makrifat adalah laba dari kapal yang telah diperdayakan
fungsinya. Keempat tingkatanitu dapat jugadiana ogikan seperti sebuah rumah atau
sebuah kelgpa. Artinya, syaria merupakan pagar rumah (sabut / sepet), tarikat adalah
rumahitu sendiri (tempurung/ bathok), hakikat adalahis rumah (daging kelapa/
kambil), dan makrifat adalah fungs masing-masingis rumah (santan kel gpa). Nabi
Muhammad SAW bersabda: asy-syari‘atu aqgwali, wath-tharigatu af‘ali, wal-
chagigatu achwali, wal ma‘rifatu sirri. Artinya, “ Syariat itu perkataanku, tarikat
itu perbuatanku, hakikat itu tingkah lakuku, dan makrifat iturahasiaku”.

Seorang salik yang telah sampail padatingkatan makrifat, iatidak akan mampu

212 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 9, No. 2, Agustus 2008: 207-222



merahasi akan mabuk cintanyapadaAllah Ta aasehinggaiamengatakan seperti
daam haditsQudsi: man “arafa nafsahu fa gad ‘arafa rabbahu. Artinya, “ barang
Siapatelah mengetahui dirinya, makaiapasti mengetahui Tuhannya’. Hakikat diri
seseorang pusatnyadi hati. Oleh karenaitu, semakin jernih atau bening hati seseorang,
makaiasemakin jelas dapat melihat Tuhan. Selainitu, iajugaakan mengatakan
seperti firman Allah Ta daddam Q.S. Thahaayat 14, berbunyi: innani anal-Lah
1a ilaha illa ana fa‘budni, wa agimish-shalata lidzikri. Artinya, “ sesungguhnya
AkuadaahAllah, tidak adaTuhan selain Aku, makasembahlah Aku dan dirikanlah
shalat untuk mengingat Aku” .

K edekatan seorang salik dengan Tuhannya padatingkatan makrifat ini tidak
dapat digambarkan secarajelaskarenahubungan antarakeduanyabegitu dekat. Al
bin Abi Thalib berkata: ma ra’aitu syai’an illa wa ra’aitul-Laha fihi. Artinya,
“ Akutidak melihat sesuatu melainkan aku melihat Allah di dalamnya’. Demikian
jugaNabi Muhammad SAW bersabda: man nadzara ila syai’in wa lam yaral-
Laha fihi fa huwa bathilun. Artinya, “barang siapa memandang sesuatu dan ia
tidak melihat Allah di daamnya, makadiaitusa-sa’. DemikianjugafirmanAllah
Ta'dadi ddam Q.S. Qaf ayat 16 berbunyi: wa lagad khalagnal-inséna wa na’lamu
ma tuwaswisu bihi nafsuhu, wa nachnu agrabu ilaihi min chablil warid. Artinya,
“sesungguhnyaKami telah menci ptakan manus adan telah mengetahui gpasgayang
telah dibisikkan ol eh hatinya, Kami |ebih dekat kepadanyadaripadaurat |ehernya’.

Mabuk Cinta pada Allah

Hamzah menerjemahkan mabuk cintapadaAllah (“isyqul-Lah) sebaga keadaan
rohani yangtingkatannyapalingtinggi di dalamilmusullk, karenaha itu merupakan
anugerah Tuhan. Seorang “Asyiq (orang yang sedang mabuk cintapadaAllah) adalah
orang yang tidak takut mati. Mati yang dimaksudkan di sini bukan mati karena
minum racun atau bunuh diri dengan senjatatgjam, tetapi yang dimaksudkan adalah
penyerahan diri sepenuhnyakepada Tuhan secaratajrid dan tafrid. Tajrid adalah
tanggd atau terlepasdari rasaketerpautan kepadaanak, istri, rumah, harta, kekayaan,
raja, menteri, dan meninggal kan kepentingan hawanafsunya. Sementaraitu, tafrid
berarti tunggal (manunggal) dengan Tuhan. Seorang ‘Asyiq tidak dapat
merahasi akan cintanyakepadakekas hnya, yaitu Tuhan. Keadaan yang demikian
seperti yang dikatakan oleh Bayazid: faqultu, fa ana anta, wa anta ané anta.
Artinya, “ Akupun berkata: Aku adalah Engkau, Engkau addah Aku dan Aku adaah
Engkau”. Selainitu, iajugamengatakan: subchani ma a‘dzamu sya’ni, la ilaha
illa ana fa‘budni. Artinya, “mahasuci aku, alangkah besar keadaanku, tidak ada
Tuhankecudi aku, makasembahlah aku”. Demikianjugayang didlami olehn Manshur
al-Hallg yangtidak dapat merahasiakan cintanyakepadaK ekasihnyasehinggaia
mengatakan “anal-Chaq” atau “anal-Lah”, yakni “akulah yang sebenarnyadan
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akulahAllah” . Perkataan Syaikh Junaid al-Baghdadi: laisa fi jubbati siwal-Lah.
Artinya, “tidak adadi dalam jubahku melainkanAllah”. Perkataan Sayyid Nasimi:
innt anal-Lah. Artinya, “ sesunguhnyaaku adalah Allah”.

Wachdatul-Wujud

Uraian di atas menunjukkan bahwakonsep Wachdatul-Wujdd mengandung
pengertian yang bermacam-macam. Kaum Wujudiyyah (Hamzah, Syamsuddin, dan
parapengikutnya) mengatakan dan ber’ itikad bahwa Wachdatul-Wujid merupakan
kondis kgiwaan manusayang telah sampai padatingkatan makrifat. Padatingkatan
ini, manusiamelihat ke-Agung-an (Jalal) dan ke-Indah-an (Jamal) Allah. Dalam
Stuas yang demkian, tidak adayangdilihat di dalamdirinyakecuai Tuhan sehingga
iamengatakan bahwadirinyaadal ah Tuhan (Wachdatul-Wujad).

Sementara itu, Kaum Ahlus-Sunnah (Nuruddin dan para pengikutnya)
menentang keraskonsep Wachdatul-Wujid yang tel ah dikemukakan oleh Hamzah,
syamsuddin, dan parapengikutnya. Kaum Ahlus-Sunnah mengatakan dan ber’itikad
bahwa Wachdatul-Wujad jugamerupakan kondis kejiwaan manusiayang telah
sampal padatingkatan makrifat. Padatingkatanini, manusahanyamelihat ke-Agung-
an (Jalal) dan ke-Indah-an (Jamal) Allah. Dalam situasi yang demikian, tidak ada
yangdilihat di dlamdirinyakecudi seolah-olahiamelihat Tuhan sehinggaiamerasa
dekat sekali dengan Tuhan (Wachdatusy-Syuhdd).

Puncak penentangan keras Nuruddin terhadap pendapat dan ’itikad kaum
Wujudiyyah di atas, dilanjutkan dengan memohon bantuan kepada Sultan | skandar
Tsani untuk melakukan pembakaran terhadap kitab-kitab karya Hamzah dan
Syamsuddin, penentangan terhadap g aran Wujudiyyahnya, pembunuhan terhadap
parapengikutnyayang tidak mau bertaubat, dan tuduhan kafir terhadap Hamzah,
Syamsuddin, dan parapengikut gjaran Wujudiyyah (lihat skema).

Pendapat dan keyakinan Kaum Wujudiyyah (Hamzah, Syamsuddin, dan para
pengikutnya) dan demikian juga pendapat dan keyakinan Kaum Ahlus-Sunnah
(Nuruddin dan parapengikutnya) semuanyasama-samamempunyai a asan yang
kuat. Mereka sama-samamendapat ilmu ladunnt ataupun ilmu ma‘rifatul-Lah,
yaitu suatu ilmu yang bukan berasal dari perenungan, pemekiran, atau pendidikan
formal, tetapi berasal dari Allah Ta dayang langsung diberikan atau diturunkan ke
hati hamba-hamba-Nyayang dipandang dekat denganAllah. Selainitu, mereka
semuadipandang sebagal Mursyid, yaitu pembimbing spiritual yang sama-sama
mempunyai hak menjadi ahli warissgati Nabi Muhammad SAW untuk meniru dan
mengamalkan sfa-sfat bak yangtdahdimilikinya

Sebagal seorang Mursyid (baik yang dialami oleh Hamzah, Syamsuddin,
maupun Nuruddin), ia harus membimbing spiritual murid-muridnyaatau para
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pengikutnyayang masi h belum sempurnailmu makrifatnya Karenaitu, muric-murid
atau parapengikutnyapun sama-samamempunyai potens dan berhak menjadi salik
(penempuh jalan spiritual) agar dapat bertemu dengan Tuhannya. Namun, perlu
dikemukakan bahwa seorang murid yang telah memperoleh, baik ilmu ladunni
maupun ilmu ma‘rifatul-Lah dari Allah Ta'ala, wajib mendiskusikan dan
memberitahukannyakepadaMursyidnya. Sesungguhnya, seorang Mursyid sebelum
diberi tahu oleh muridnyatentang ilmu ladunt ataupun ilmu ma‘rifatul-L&h yang
telah diterimanya, iatelah diberitahu oleh Allah Ta' aabahwamuridnyatelah
memperolehilmu ladunni atau ilmu ma‘rifatul-Lah. Sementaraitu, muridnyatidak
mengetahui bahwaMursyidnyatelah mengetahui bahwaiatelah memperolehilmu
ladunni ataupun ilmu ma‘rifatul-Lah dari Allah Ta ala. Itulah perbedaan antara
Mursyid dan murid.

Hubungan antaraHamzah dan Syamsuddin dapat disebut sebagai hubungan
antaraMursyid dan murid. Sementaraitu, hubungan antaraHamzah dan Syamsuddin
dengan Nuruddin dipandang sulit untuk ditentukan siapayang Mursyid dan siapa
yang murid, atau kedua-duanya sama-samaMursyid karena penetapan Mursyid
atau murid bukan ditentukan dari segi umurnya, tetapi ditentukan oleh kedalaman
ilmu tasawufnyamalaui ilmu ladunni ataupun ilmu ma“rifatul-Lah yang mereka
peroleh dari Allah. Padahal, seorang salik yang telah memperoleh ilmu ladunni
ataupun ilmu ma‘rifatul-Lah dari Allah Ta alaituilmunyatidak samadenganilmu
yang diperoleh olehsalik yanglain.

Pengertian Wujud Menurut Wujudiyyah (Hamzah, Syamsuddin, dan para
pengikutnya) dan Ahlus-Sunnah (Nuruddin dan para pengikutnya)

Pengertian Wujud mendapat tanggapan yang berbeda-beda dari berbagai
kaangan. ParaAhli [lmu Kaam (Mutakallimin) berpendapat bahwayang dinamakan
Wujud itu adaduamacam, yaitu wujud yang ada padaa am semestaseisinyadan
wujud yang ada pada Tuhan. Wujud alam semesta seisinya merupakan wujud
khayali atau wujud majéazi, yaitu wujud yang mungkin ada (Mumkinul-Wuj(d)
yang sifatnyamuchdats (terkemudian, yang baru, yang tidak keka). Sementaraitu,
wujud Tuhan merupakan wujud chaqiqgi yang berdiri sendiri atau mutlak dan
merupakan wujud yang harus ada (Wajibul-Wujd) yang sifatnyagadim (kekal,
yang terdahulu). Wujud alam semestasei sinyabergantung padawujud Tuhan. Artinya,
wujud khayali atau wujud majazi itu milik wujud chaqiqi sehingga keduanya
merupakan duawujud yang berbeda (Ar-Raniri dalam Chujjatush-Shiddig, t.t.).

Ahli Sufi atau Ahli Tasawuf berpendapat bahwayang dinamakan wujud itu
hanyasatu, yaitu Wujud Tuhan dan di luar Tuhan tidak adawujud. Wujud Tuhan
merupakan wujud mahdi (wujud yang harus ada), sedangkan wujud alam semesta
seisnyamerupakanwujud ‘adam (wujud yang tidak ada). Karenaitu, dam semesta
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salSnyamerupakan tempat Tuhan dalam menampakkan diri-Nya, seperti tampaknya
bayang-bayang. Artinya, bayang-bayang itu merupakan tempat Empunyabayang-
bayang (Ar-Raniri dalam Chilluzh-zhill, t.t.). pendapat Ahli 1lmu Kalam dan
pendapat Ahli Sufi, padaintinyakeduanyasama, hanyaformulasinyasajayang
berbeda. Artinya, kedua pendapat tersebut di dalamnyatersirat konsep makhlk
dan khalik.

Chukama’ Falasifah (ParaAhli Filsafat) atau dikenal dengan sebutan paham
Neo-Platonisme berpendapat bahwawujud alam semestaseisinyadan Wujud Tuhan
merupakan satu wujud. Artinya, wujud alam semestaberasal dari Wujud Tuhan
melalui prosesemanas (pemancaran atau faidhun). Wujud dlam semestaseisinya
keberadaannyatidak melalui penciptaan, tetapi melalui pemancaran (emanasi atau
faidhun) dari Dzat Yang Berkuasasehinggasemuaci pataan itu berwujud dari bahan
yang sudah ada (pre-eksis) yang disebut ide. Sementaraitu, Ibnu Arabi yang
terpengaruh pemikiran oleh pemikiran Neo-Platonisme berpendapat bahwayang
dinamakan wujud itu hanyasatu, yaitu\Wujud Tuhan. Wujud sdlain Tuhan merupakan
wujud bayangan (khayali). Karenaitu, wujud sesuatu selain Allah (mé siwal-Lah)
berasal dari penampakan diri Tuhan (tajalli) sehinggaprosesdari a‘yan tsabitah
(kenyataan yang tetap yang berupaide) kea‘yan kharijiyyah (kenyataan yang ada
di luar atau alam semesta) disalingi dengan ungkapan kun fa yakun (jadilah!, maka
menjadilah).

Kelompok masyarakat yang mempelgjari bidang tasawuf, adayang disebut
sebagal kaum Wujudiyyah. Dinamakan kaum Wujudiyyah karena mereka
membi carakan wujud alam semestaseisinya, Wujud Tuhan, dan hubungan antara
wujud alam semesta seisinyadengan Wujud Tuhan. Kaum Wujudiyyah terdiri atas
duakelompok, yaitu kelompok Hamzah, Syamsuddin, dan parapengikutnyadan
sering disebut sebagai Wujudiyyah Mulchidah atau Wujudiyyah dan kelompok
Nuruddin dan para pengikutnyayang sering disebut sebagai Wujudiyyah Muwach-
chidah atau Ahlus-Sunnah (Ar-Raniri dalam Chujjatush-Shiddiq, t.t.). Karena
itu, () Pendapat Wujudiyyah Mulchidah atau Wujudiyyah = Chukam@’ Falasifah
(ParaAnhli Filsafat atau Neo-Platonisme) dan (b) Pendapat Wujudiyyah (Muwach-
Chidah) atau Ahlus-Sunnah = Mutakallimin (ParaAhli Ilmu Kalam) dan Ahli
Qufi.

Pendapat Kaum Wujudiyyah yang ditentang Nuruddin

Adabebergpapernyataan yang kaum Wujudiyyah yang ditentang oleh Nuruddin.
Pernyataan tersebut add ah (a) Kaum Wujudiyyah menggjarkan bahwaTuhan berada
dalam kandungan dam semestasaisinya Artinya, Tuhan addah hakikat dam empiris,
seperti biji dan pohon, (b) Kaum Wujudiyyah mengajarkan bahwanyawaitu bukan
Khalik atau bukan makhlUk, tetapi nyawaitu berasal dari Tuhan dan akan kembali
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bersatu dengan-Nya, seperti ombak kembali ke laut, (¢) Kaum Wujudiyyah
mengaj arkan seperti yang digjarkan oleh golongan M u' tazilah bahwaal -Qur’ anitu
bukan azali, tetapi makhluk (muchdats), (d) Kaum Wujudiyyah menga arkan seperti
yang digjarkan oleh Chukama’ Falasifah (Ahli Filsafat, yakni Paham Neo-
Platonisme) yang berpendapat bahwaantara\Wujud Tuhan dengan wujud alam
semestaseisnyapadahakikatnyasamamelaui peosesemanas (faidhun). Hamzah
menggunakan istilah tajalli (penampakan diri Tuhan), dan (€) Ajaran kaum
Wujudiyyah dipandang oleh Nuruddin sebagai g aran yang sesat.

Metode dan Tekniknya dalam Mendekati Allah

Setigp tokoh sufi tentu mempunya metode dan teknik sendiri-sendiri karena
merekamerujuk padapengd aman spiritua yang telah merekaaami. Sebagal contoh
yang dialami IbnuArabi, iaberpendapat bahwakonsep teofani (tajalli) merupakan
hermeneutik individual berdasarkan pengalaman spiritual yang telah dialaminya.
Karenaitu, ssmuaorang mempunyai potensi dan kesempatan yang samauntuk
mendekatkan diri padaAllah dan menjadi kekash-Nya

SIMPULAN

Polemik gjaran tasawuf antara Hamzah, Syamsuddin dengan Nuruddin
mengandungtigafungg, yaitufungd semantis, tematis sogd. Dari sagi fungd semantis,
konsep tasawuf yang terdapat daam karya-karyaHamzah dan Syamsuddin berfungs
membentuk struktur bagi karya-karyaNuruddin sesual dengan kebutuhan strukturnya
Artinya, masalah yang terdapat di dalam karya-karyaHamzah dan Syamsuddin
yang dilibatkan berfungsi untuk diacu dan diteladani ataupun ditentang dan
diberontaki. Secarasemantiskarya-karyaNuruddin mengungkapkan penentangan
terhadap perkataan, iktikad, dan gjaran tasawuf Hamzah, Syamsuddin, dan para
pengikutnyasertamenganjurkan agar pembacamengikuti perkataan, iktikad, dan
gjaran tasawuf Nuruddin dan parapengikutnya.

Dari segi fungsi tematis, gjaran tasawuf yang terdapat di dalam karya-karya
Hamzah, Syamsuddin ataupun Nuruddin berfungsi sebagai sarana dalam
menyampaikan pesan, amanat, dan gjaran Wujudiyyah ataupun gjaran Ahlus-
Sunnah.

Adapun dari segi fungs sosial, keduagjaran tasawuf, baik gjaran Hamzah dan
Syamsuddin maupun g aran Nuruddin dapat berkembang pesat dan mempunyai
banyak pengikut. Ggdatersebut menunjukkan fungs sosa sastrasebagal produk
masyarakat. Artinya, di dalam sastra terjadi pergeseran nilai karena adanya
komunikasi dan interaksi kuat antara masyarakat dengan sastra dalam proses
penciptaannya. Tanggapan masyarakat Me ayu-Acehterhadap karya-karyamereka
dan keberhasilan pengarangnya dalam memesyarakatkan ajaran tasawuf yang
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terkandung di dalamnya disebabkan oleh Sultan | skandar Mudasebagal penguasa
padawaktu itu sehingga g aran yang dibawa dan disebarkan oleh Hamzah dan
Syamsuddin dikembangkan dengan pesat dan mendapatkan banyak pengikut. Setelah
Sultan | skandar Mudawafat dan diganti oleh Sultan | Skandar Tsani sertadilanjutkan
oleh Sri sultan Tgjul Alam Shafiyatuddin, peranan dan gjaran tasawuf Hamzah dan
Syamsuddin pun dari waktu demi waktu menjadi berkurang dan surut. Dukungan
Sultan Iskandar Tsani dan Sri Sultan Tgjul Alam Shafiyatuddin sebagai penguasa
padawaktu itu terarah padagaran tasawuf yang dibawadan dikembangkan oleh
Nuruddin sehinggagarannyajugadapat berkembang dengan pesat dan mendapat
banyak pengikut. Oleh karenagjaran tasawuf Nuruddin dapat berkembang dengan
pesat berkat dukungan penguasa padawaktu itu, maka Sri Sultanah Tajul Alam
Shafiyatuddin memintaNuruddin agar menyusun kitab yang berkaitan dengangaran
Wujudiyyah ataupun gjaran Ahlus-Sunnah.

Dari berbagai pandangan yang berbedadi atas, seseorang dapat memanfaatkan
salah satu model tasawuf untuk mendekatkan diri padaAllah. Karenaitu, setiap

orang mempunyai potensi yang sama untuk berkomunikasi dengan Allah dan
mencurahkan kel uhan, kesedihan, ataupun segalapersoalan hidup yang didlaminya
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Lampiran: Ayat-Ayat Sufistik

1.

Artinya: SesunngguhnyaKami telah menci ptakan manusiadalam bentuk yang
sebaik-baiknya.

Artinya: Kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. SesungguhnyaAllah Mahal uas (rahmat-
Nya) lagi MahaMengetahui.

Artinya: yang merekaitu tetap mengerjakan shalatnya.

Artinya: Sesungguhnyakamu benar-benar akan melihatnyadengan“ “ainul-
yaqin’.

Artinya: Ingatlah bahwasesungguhnyamerekaada ah dalam keraguan tentang
pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah bahwasesungguhnyaDiaMaha
Méliputi segal asesuatu.

Artinya: Dialah YangAwal dan YangAkhir, Yang dzahir dan Yang Bathin, dan
DiaMahaMengetahui sesuatu.
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10.

11.

12.

13.

Artinya: SesungguhnyaKami telah menci ptakan manusiadan mengetahui apa
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami |ebih dekat kepadanyadari padaurat
lehernya

Artinya Sesungguhnya(yang disebutkanini) ada ah suatu keyakinanyang benar.

Artinya (yaitu) orang-orang yang gpabiladitimpamusibah, merekamengucgokan:
“innalillahi wainnailaihi rgji'un”.

Artinya: kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang piaslagi diridhoi-Nya.

Artinya: Semuayang adadi langit dan di bumu selalu memintakepada-Nya.
Setiap waktu Diadalam kesibukan.

Artinya: Semuayang adadi bumi itu binasa. Dan tetap keka Wajah Tuhanmu
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.

Artinya: Allah Penciptalangit dan bumi, dan bila Diaberkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Diahanyamengatakan kepadanya:
“Jadilah!. Laujadilahid’.
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14.

Artinya: Tuhanmu adal ah Tuhan Yang Maha Esg, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang MahaPemurah lagi MahaPenyayang.

15.

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka
beribadahlah (sembahlah) Aku dan dirikanl ah shad at untuk mengingat Aku (QS
Thaha(20):14)
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